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substansi karya 

ilmiah 

1. Artikel ini membahas tentang prevalensi keraguan tentang vaksinasi 

COVID-19 secara global dan menentukan faktor-faktor potensial 

yang terkait dengan keraguan tersebut. Berbagai studi telah 

dilakukan untuk menilai faktor-faktor yang terkait dengan keragu-

raguan terhadap vaksinasi COVID-19, namun hasilnya selama ini masih 

belum dapat disimpulkan. Hasil analisis menunjukkan bahwa prevalensi 

global keraguan terhadap vaksinasi COVID-19 adalah 25%. Jenis 

kelamin perempuan, usia 50 tahun atau lebih muda, lajang, menganggur, 

tinggal di rumah tangga dengan lima orang atau lebih, memiliki tingkat 

pendidikan lebih rendah dari gelar sarjana, memiliki pekerjaan yang 

tidak berhubungan dengan kesehatan dan mempertimbangkan bahwa 

vaksin COVID-19 tidak aman berasosiasi dengan adanya keraguan 

terhadap vaksinasi yang lebih tinggi. Sebaliknya, tinggal bersama anak-

anak di rumah, kebiasaan menjaga norma physical distancing, pernah 

positif tes COVID-19, dan memiliki riwayat vaksinasi influenza dalam 

beberapa tahun terakhir dikaitkan dengan risiko keragu-raguan yang 

lebih rendah terhadap vaksinasi COVID-19. Pembahasan telah dikaji 

secara mendalam, sesuai dengan bidang keahlian peneliti. 

2. Peneliti melakukan pencarian terorganisir untuk artikel yang relevan di 

PubMed, Scopus, dan Web of Science. Ekstraksi informasi yang 

diperlukan dilakukan untuk setiap studi. Sebuah meta-analisis single 

arm dilakukan untuk menentukan prevalensi global keraguan vaksinasi 

COVID-19. Faktor-faktor potensial yang berhubungan dengan keragu-

raguan vaksin dianalisis menggunakan uji-Z. Sebanyak 56 artikel 

dimasukkan dalam analisis. Hasil studi memberikan informasi berharga 

tentang keraguan terhadap vaksinasi COVID-19, dan perlunya 

intervensi khusus pada sub-populasi dengan resiko tinggi untuk 

mengurangi keraguan terhadap vaksinasi COVID-19. 

3. Artikel ini sesuai dengan bidang keahlian pengusul yaitu Imunologi 

Vaksin dan Alergi Imunologi 

4. Tidak ada keterkaitan dengan naskah Disertasi pengusul yang berjudul : 

Mekanisme Diferensiasi Limfosit T CD4 Pada Sensitisasi dan Paparan 

Alergen Der P1 Dosis Berbeda Melalui Perubahan Ekspresi Heat Shock 

Protein 70 dan Ligand Notch oleh Sel Dendritik pada tahun 2013. 
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